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ABSTRAK 

Meningkatnya penggunaan internet oleh generasi Z yang kini mendominasi dunia kerja menimbulkan 

potensi perilaku cyberloafing di tempat kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

self control dengan perilaku cyberloafing pada karyawan generasi Z di Yogyakarta. Penelitian ini 

melibatkan 127 karyawan generasi Z yang bekerja di Yogyakarta dengan teknik purposive sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui skala self control dan skala Cyberloafing EWCS. Teknik analisis data 

menggunakan korelasi product moment.  Hasil analisis menunjukkan nilai koefisien korelasi (rₓᵧ) sebesar 

0,382 dengan signifikansi p = 0,000. Temuan ini menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara self control dengan cyberloafing. Hal ini menunjukkan bahwa self control yang tinggi tidak selalu 

menghambat perilaku cyberloafing, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain terkait penggunaan 

internet di tempat kerja.  
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ABSTRACT 

The increasing use of the internet by generation Z who now dominate the world of work raises the potential 

for cyberloafing behavior in the workplace. This study aims to determine the relationship between self-

control and cyberloafing behavior in generation Z employees in Yogyakarta. This study involved 127 

generation Z employees working in Yogyakarta using a purposive sampling technique. Data collection was 

carried out through the self control scale and the EWCS Cyberloafing scale. The data analysis technique 

used product moment correlation. The results of the analysis showed a correlation coefficient value (rₓᵧ) of 

0.382 with a significance of p = 0.000. This finding indicates a significant positive relationship between 

self control and cyberloafing. This shows that high self control does not always inhibit cyberloafing 

behavior, which is likely influenced by other factors related to internet use in the workplace. 
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PENDAHULUAN 

Populasi dunia yang terus 

berkembang memunculkan beberapa 

generasi, mulai dari generasi Baby Boomers 

hingga generasi pertama yang sejak dini 

sudah terpapar teknologi yaitu generasi Z 

(Firamadhina & Krisnani, 2020). Generasi Z 

merupakan generasi yang tumbuh dan 

berkembang di tengah kemajuan teknologi 

serta internet yang serba cepat dan selalu 

terhubung (Silitonga & Tampomuri, 2024). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Dimock (2018) dari Pew Research Center, 

generasi Z mencakup individu yang lahir 

antara tahun 1997 hingga 2012, periode ini 

ditandai dengan kemajuan dalam aspek 

sosio-ekonomi yang stabil dan 

perkembangan teknologi informasi yang 

sangat cepat.  

Berdasarkan survei Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 2024, 

pada website resminya apjii.or.id, jumlah 

pengguna internet di Indonesia mencapai 

221.563.479 jiwa dari total populasi sebesar 

278.692.200 jiwa pada tahun 2023. Survei 

tersebut juga menunjukkan bahwa tingkat 

penetrasi internet di Indonesia telah 

mencapai 79,5%. Dibandingkan dengan 

periode sebelumnya, maka ada peningkatan 

1,4%. Dari segi usia, mayoritas pengguna 

internet berasal dari generasi Z (kelahiran 

tahun 1997-2012) dengan proporsi 34,40%, 

diikuti oleh generasi milenial (kelahiran 

tahun 1981-1996) sebesar 30,62%.  

Generasi Z dianggap sebagai generasi 

yang sangat kreatif karena memiliki inovasi 

teknologi yang lebih kuat dibandingkan 

generasi sebelumnya (Oustin & 

Habiburahman, 2023). Selain itu, generasi Z 

juga memiliki kecerdasan yang lebih unggul, 

terbuka dan toleran terhadap perbedaan 

budaya, serta sifat yang lebih fleksibel 

(Rastati, 2018). Kepribadian yang terbuka 

dan lebih fleksibel dapat mendorong 

generasi z untuk lebih mudah beradaptasi 

dengan perubahan dan situasi yang baru, 

lebih bersemangat dan termotivasi dalam 

mencapai tujuan, mudah menyelesaikan 

konflik dan menerima perbedaan sehingga 

generasi Z dikenal memiliki paradigma kerja 

yang berbeda dengan generasi sebelumnya 

(Putri, 2024). Hal ini dikarenakan generasi Z 

lebih mengutamakan kepuasan kerja 

daripada gaji (Fadhli & Khusnia, 2021). 

Menurut Singh dan Dangmei (2016), 

generasi Z saat ini merupakan generasi 

termuda di dunia kerja. Sebagian besar 

generasi Z telah mulai berkarier secara 

profesional karena telah mencapai usia lebih 

dari 18 tahun (Dolot, 2018).  Berdasarkan 

survei Kompas tahun 2024 pada website 

resminya kompas.id, mengenai publikasi 

statistik ketenagakerjaan pada bulan 

Februari menunjukkan adanya keterkaitan 

antara kelompok usia tenaga kerja dari 

generasi Z yang sudah terlibat dalam dunia 

kerja. Terdapat dua kelompok usia yang 

dimaksud, yaitu rentang usia 15-19 tahun 

dan 20-24 tahun. Keberadaan Generasi Z di 
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Indonesia diperkirakan akan memberikan 

pengaruh besar, terutama sebagai karyawan 

muda yang mulai memasuki dunia kerja, dan 

diproyeksikan akan mendominasi 77% 

tenaga kerja Indonesia pada tahun 2025 

(Utami & Siswanto, 2021).  

Generasi Z yang mulai masuk ke 

dunia kerja memiliki karakteristik unik 

sebagai "digital generation" yang tumbuh 

dalam era teknologi dan internet sehingga 

membuatnya sangat terampil dalam 

menggunakan alat digital dan media sosial 

(Pichler, Kohli & Granitz, 2021).  Generasi 

Z rata-rata menghabiskan waktu sekitar 10 

jam per hari di jaringan media sosial, 

sementara generasi milenial hanya 

menghabiskan waktu sekitar 7,5 jam per hari 

(Wijoyo dkk., 2020). Akan tetapi, 

perkembangan teknologi juga membawa 

dampak besar pada gaya hidup generasi Z 

seperti cara mengonsumsi hiburan dalam 

bermain media sosial, menonton film, 

mendengarkan musik, membuka platform 

belanja online ataupun mengikuti tren 

terkini sehingga hal tersebut memungkinkan 

mereka untuk mengakses kapan saja dan 

dimana saja sesuai dengan preferensi mereka 

termasuk saat jam kerja (Ramadhani & 

Khoirunisa, 2025).  

Penggunaan internet dapat 

meningkatkan kinerja, kreativitas, dan 

interaksi karyawan, tetapi juga berisiko 

memicu prokrastinasi serta perilaku 

menyimpang di tempat kerja yang dapat 

menurunkan produktivitas (Rustandi, 2016). 

Sejalan dengan pernyataan Wong dkk. 

(2023) bahwa penggunaan teknologi internet 

di tempat kerja dapat meningkatkan efisiensi 

karyawan dalam menyelesaikan tugas, 

namun juga berpotensi merugikan jika 

dimanfaatkan untuk kepentingan pribadi 

selama jam kerja dan dikenal dengan istilah 

cyberloafing. Seorang karyawan dikatakan 

terlibat dalam cyberloafing ketika ia 

menghabiskan waktu antara 51 menit hingga 

1 jam setiap hari untuk mengakses internet 

yang tidak berhubungan dengan pekerjaan 

(Lim & Chen, 2012).  

Cyberloafing adalah perilaku 

karyawan yang menggunakan internet 

perusahaan selama jam kerja untuk 

kepentingan pribadi dan aktivitas yang tidak 

berhubungan dengan pekerjaan (Lim, 2002). 

Lim, Thompson, dan Loo (dalam 

Ramadhan, 2017) menjelaskan bahwa 

cyberloafing adalah tindakan yang 

dilakukan dengan kesadaran oleh karyawan 

ketika menggunakan berbagai perangkat, 

baik yang disediakan oleh perusahaan 

maupun milik pribadi, untuk tujuan yang 

tidak terkait dengan pekerjaan selama waktu 

dan lokasi kerja. Lim (2002) mengemukakan 

bahwa aspek-aspek dari cyberloafing terbagi 

menjadi dua, yaitu Browsing Activities dan 

Emailing Activities. Browsing activities 

mengacu pada aktivitas penggunaan internet 

selama jam kerja untuk mengakses situs 

yang tidak terkait dengan pekerjaan, seperti 

situs investasi, saham, portal hiburan, koran 

online, dan mengunduh informasi yang tidak 



 

4 
 

relevan dengan tugas pekerjaan. Aktivitas ini 

juga mencakup kegiatan belanja online serta 

mengunjungi situs dengan konten dewasa. 

Sedangkan, emailing activities mencakup 

penggunaan email untuk keperluan pribadi 

di tempat kerja, seperti menerima, 

memeriksa, dan mengirimkan email yang 

tidak ada kaitannya dengan tugas 

perusahaan. 

Di Indonesia, durasi perilaku 

cyberloafing pada karyawan temasuk dalam 

kategori tinggi, yaitu 4 sampai 5 jam per hari 

(Hartijasti, 2016). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kurnia dan 

Mardiawan (2023) terhadap 113 responden 

karyawan generasi Z, didapatkan hasil data 

yaitu 58,4% atau 73 karyawan memiliki 

perilaku cyberloafing yang tinggi dan 41,6% 

atau 52 karyawan memiliki perilaku 

cyberloafing yang rendah. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Malau dan 

Muhammad (2022) terhadap 349 karyawan 

generasi Z, didapatkan hasil data yaitu 7% 

atau 25 karyawan memiliki perilaku 

cyberloafing yang tinggi, 60% atau 210 

karyawan memiliki perilaku cyberloafing 

yang sedang, dan 33% atau 114 karyawan 

memiliki perilaku cyberloafing yang rendah. 

Menurut Santoso dan Wibowo (2022), 

karyawan yang menghargai waktu akan 

mampu melakukan pekerjaannya secara 

efisien. Berdasarkan penelitian Sao (dalam 

Sulistyowati & Nuraini, 2025) 

mengungkapkan bahwa perilaku 

cyberloafing dapat bersifat positif jika 

disandingkan dengan sistem kerja pada 

karyawan. Sejalan dengan pendapat Beri dan 

Anand (2020), yang menyatakan bahwa 

perilaku cyberloafing yang terkontrol dan 

tergolong rendah dapat menimbulkan 

beberapa dampak positif bagi karyawan, 

yaitu menghilangkan kebosanan dan 

kelelahan, mendorong pembelajaran pada 

kemampuan baru dan kreativitas, sebagai 

hiburan serta menyeimbangkan waktu kerja 

dengan aktivitas di luar pekerjaan.  

Menurut Koay dan Soh (2018), 

perilaku cyberloafing yang tinggi dapat 

meningkatkan resiko terkena spyware jika 

membuka situs web atau tautan tidak dikenal 

sehingga data perusahaan dapat diretas oleh 

pihak ketia, kurangnya interaksi antar 

karyawan, dapat menyebabkan kemacetan 

jaringan internet pada perusahaan, dan dapat 

mengganggu produktivitas karyawan. 

Sejalan dengan pendapat Putra dan 

Nurtjahjanti (2019) yang mengatakan bahwa 

perilaku cyberloafing yang tinggi dapat 

mengakibatkan banyaknya target pekerjaan 

yang terbengkalai karena lupa dengan tugas 

utamanya. 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

memicu cyberloafing di kalangan karyawan, 

di antaranya adalah faktor organisasi, 

situasional, dan individual. Salah satu faktor 

yang berperan adalah faktor individual, yang 

meliputi berbagai elemen seperti persepsi 

dan sikap karyawan terhadap internet, 

habbits (kebiasaan), faktor demografis, serta 

karakteristik pribadi karyawan (Ozler & 
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Polat, 2012). Dari sudut pandang sifat 

individu, karakteristik seperti shyness 

(perasaan malu), loneliness (kesepian), 

isolation (isolasi), self control (kontrol diri), 

harga diri, dan locus of control dapat 

mempengaruhi cara karyawan dalam 

menggunakan internet (Ozler & Polat, 

2012).  

Salah satu faktor individual yang 

dapat berpengaruh terhadap perilaku 

cyberloafing adalah self control (Ozler & 

Polat, 2012). Kekuatan karakter karyawan 

seperti self control dan integritas 

berhubungan negatif dengan perilaku 

menyimpang di tempat kerja termasuk 

perilaku cyberloafing (Pangalila dkk., 2024). 

Pada setiap individu, terdapat sifat yang 

berfungsi sebagai pengarahan dalam 

bertindak, yang disebut dengan self control 

(Ardilasari & Firmanto, 2017). Nagin dan 

Paternoster (dalam Ardilasari & Firmanto, 

2017) mendefinisikan self control sebagai 

karakteristik yang sering kali mempengaruhi 

kecenderungan seseorang untuk terlibat 

dalam aktivitas terlarang di tempat kerja.   

Self Control atau kontrol diri 

merupakan kemampuan individu untuk 

mengubah perilaku, mengelola informasi 

yang relevan maupun yang tidak relevan, 

serta memilih tindakan berdasarkan 

keyakinan yang dimiliki (Averill, 1973).  

Averill (1973) mengemukakan bahwa self 

control terbagi menjadi beberapa aspek, 

yaitu Kontrol Perilaku (Behavioral Control), 

Kontrol Kognitif (Cognitive Control), dan 

Kontrol Keputusan (Decisional Control).  

Karyawan yang memiliki self control 

tinggi cenderung mempertimbangkan 

konsekuensi dari perbuatan yang akan 

dilakukan dan lebih berhati-hati dalam 

bekerja sehingga lebih peka terhadap 

pekerjaan. Sebaliknya, karyawan yang 

memiliki self control rendah cenderung lebih 

mungkin melakukan perilaku cyberloafing 

di tempat kerja karena tidak dapat 

mengendalikan dirinya sehingga lebih 

banyak waktu terbuang untuk mengakses 

internet di jam kerja (Pangalila dkk., 2024). 

Karyawan yang melakukan cyberloafing 

saat kerja akan kehilangan fokus kognitif 

dan membutuhkan waktu serta tenaga untuk 

kembali fokus pada pekerjaan utamanya 

sehingga memerlukan self control yang 

tinggi untuk menciptakan situasi yang 

kondusif di tempat kerjanya (Hafizh & 

Sumadhinata, 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Pangalila dkk. (2024), 

terdapat hubungan negatif antara self control 

dengan perilaku cyberloafing pada 

karyawan, dimana semakin rendah tingkat 

self control seorang karyawan, semakin 

tinggi kecenderungannya untuk terlibat 

dalam perilaku cyberloafing dan begitupun 

sebaliknya. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Ardilasari (2017), self control 

merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi perilaku cyberloafing, 

karyawan dengan self control yang baik 
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dapat menyesuaikan diri dengan tanggung 

jawab yang ada, khususnya dalam 

lingkungan perusahaan tempat ia bekerja 

sehingga didapatkan hasil penelitian bahwa 

semakin rendah tingkat self control seorang 

karyawan, semakin tinggi 

kecenderungannya untuk terlibat dalam 

perilaku cyberloafing dan begitupun 

sebaliknya. Berdasarkan uraian di atas, 

perumusan masalah dalam penelitian adalah 

bagaimana hubungan antara self control 

dengan perilaku cyberloafing pada 

karyawan generasi Z di Yogyakarta? 

 

METODE 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

karyawan generasi Z dengan rentang usia 

18-28 tahun yang bekerja di Yogyakarta. 

Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 

127 subjek. Peneliti menggunakan teknik 

purposive sampling. Teknik ini dipilih agar 

peneliti dapat memperoleh sampel yang 

sesuai dengan karakteristik subjek yang 

diinginkan, sehingga dalam pelaksanaan 

pengambilan data peneliti menggunakan 

subjek yang sesuai dengan kriteria yang 

telah ditentukan (Sugiyono, 2023). 

Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan dua skala yaitu 

skala cyberloafing menggunakan skala 

Employee’s Workplace Cyberloafing Scale 

(EWCS) dari peneliti sebelumnya Maghriby 

dan Pratiwi (2024) dan skala self control 

yang dimodifikasi dari peneliti sebelumnya 

Nainggolan dan Yuniasanti (2024). 

Reliabilitas skala cyberloafing yang 

diperoleh pada penelitian ini yaitu 0,910 dan 

pada skala self control diperoleh reliabilitas 

0,818. Analisis data antara kedua variabel ini 

dilakukan dengan metode analisis korelasi 

product moment oleh Karl Pearson.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara self control 

dengan perilaku cyberloafing pada 

karyawan generasi Z di Yogyakarta. Hasil 

analisis korelasi menunjukkan koefisien 

korelasi (rₓᵧ) sebesar 0,382 dengan nilai 

signifikansi p = 0,000. Nilai koefisien (rₓᵧ) 

0,382 mengindikasikan adanya hubungan 

positif yang signifikan antara self control 

dengan perilaku cyberloafing pada 

karyawan generasi Z di Yogyakarta. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi self control, 

maka semakin tinggi pula kecenderungan 

untuk melakukan perilaku cyberloafing. 

Sebaliknya, semakin rendah self control, 

maka semakin rendah pula kecenderungan 

untuk melakukan perilaku cyberloafing. 

Hasil analisis tersebut tidak sesuai dengan 

hipotesis awal yang menyatakan adanya 

hubungan negatif antara self control dengan 

perilaku cyberloafing. Oleh karena itu, 

hipotesis tersebut ditolak karena hasil 

penelitian menunjukkan arah hubungan 

yang berlawanan, yaitu positif.  

 Hipotesis awal dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara self control dengan perilaku 
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cyberloafing. Pernyataan ini sejalan dengan 

temuan Fitriani (2020) yang menunjukkan 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar -0,665 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 

0,050) yang mengindikasikan adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara self 

control dengan perilaku cyberloafing. 

Artinya, semakin tinggi self control yang 

dimiliki oleh karyawan Divisi Data 

Manajemen PT Telkom Gaharu Medan, 

maka semakin rendah perilaku cyberloafing. 

Sebaliknya, semakin rendah self control, 

maka semakin tinggi kecenderungan untuk 

melakukan perilaku cyberloafing.  Penelitian 

lain oleh Sari dan Imawati (2023) juga 

menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar -0,973 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,050) yang 

mengindikasikan adanya hubungan negatif 

yang signifikan antara self control dengan 

perilaku cyberloafing.  Artinya, semakin 

tinggi self control yang dimiliki oleh 

Pegawai Dinas X Kota samarinda, maka 

semakin rendah perilaku cyberloafing. 

Sebaliknya, semakin rendah self control, 

maka semakin tinggi kecenderungan untuk 

melakukan perilaku cyberloafing. 

 Meskipun terlihat kontradiktif, hasil 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui 

beberapa temuan sebelumnya yang 

menyatakan bahwa cyberloafing dapat 

berfungsi sebagai strategi koping yang 

dilakukan karyawan. Penelitian oleh 

Novianti dan Roz (2023) mengungkapkan 

bahwa perilaku cyberloafing dapat 

membantu individu meredakan tekanan 

akibat beban kerja, serta memberikan jeda 

psikologis yang bersifat restoratif, terutama 

di lingkungan kerja yang padat. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Aziswidianto dan 

Laksmiwati (2024) yang menunjukkan 

bahwa cyberloafing memiliki hubungan 

positif dengan stres yang dialami individu, di 

mana individu yang merasa tertekan justru 

cenderung menggunakan aktivitas online 

sebagai bentuk pelarian atau hiburan untuk 

mengurangi ketegangan ketika bekerja.  

 Di sisi lain, Kaloko dkk. (2022) 

berpendapat bahwa perilaku cyberloafing 

pada karyawan terjadi karena berbagai 

faktor, di antaranya sebagai bentuk istirahat 

dari rutinitas kerja yang melelahkan, 

pengaruh lingkungan kerja yang tidak 

mendukung, serta tidak adanya batasan yang 

tegas dari perusahaan terkait penggunaan 

internet selama jam kerja. Cyberloafing juga 

kerap dilakukan secara berulang pada waktu 

tertentu, sehingga menjadi kebiasaan 

tersendiri bagi sebagian karyawan. Dengan 

demikian, perilaku cyberloafing muncul 

bukan semata-mata karena kurangnya 

kontrol diri, tetapi juga karena adanya 

kebutuhan psikologis dan pengaruh 

situasional di lingkungan kerja (Kaloko 

dkk., 2022).  

 Penelitian oleh Al-Saggaf dan 

MacCulloch (2019) mengungkapkan bahwa 

karyawan generasi Z sering menggunakan 

smartphone dan laptop secara bersamaan 

dalam aktivitas kerja mereka. Smartphone 
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lebih sering digunakan saat mobilitas tinggi 

atau untuk komunikasi cepat, sedangkan 

laptop digunakan untuk tugas-tugas yang 

membutuhkan konsentrasi lebih, seperti 

menyusun laporan atau dokumen formal. 

Hal ini sejalan dengan temuan Yeşilyurt dan 

Karaduman (2025), yang menyatakan bahwa 

generasi Z terbiasa melakukan multitasking 

dengan memanfaatkan berbagai perangkat 

sekaligus. Kebiasaan ini mencerminkan 

kemampuan adaptasi tinggi generasi Z 

terhadap teknologi dan tuntutan 

multitasking, serta menunjukkan bahwa 

konektivitas digital dan akses ke berbagai 

platform telah menjadi bagian integral dari 

gaya hidup mereka (Yeşilyurt & Karaduman, 

2025). 

 Menurut Fakhriya (2024) generasi Z 

yang dikenal sangat akrab dengan teknologi 

tidak selalu memandang cyberloafing 

sebagai perilaku menyimpang, melainkan 

sebagai bagian dari upaya menjaga 

keseimbangan kerja dan kebutuhan 

psikologis untuk mempertahankan 

kesehatan mental. Dengan kata lain, individu 

dengan self control tinggi tidak selalu 

menahan diri dari penggunaan internet saat 

bekerja, tetapi justru memiliki kemampuan 

untuk mengatur waktu dan memanfaatkan 

cyberloafing sebagai bentuk self-regulation 

yang adaptif di tengah tekanan pekerjaan. 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa 

kategorisasi cyberloafing tergolong tinggi 

dengan jumlah sebanyak 72 responden 

(57%). Kemudian, kategoriasi self control 

juga tergolong tinggi dengan jumlah 

sebanyak 101 responden (80%). Menurut 

Lim dan Chen (2012), individu dengan self 

control tinggi tetap bisa melakukan 

cyberloafing secara terkontrol sebagai 

bentuk refreshing, bukan untuk menghindari 

tanggung jawab. Moqbel dan Nah (2017) 

juga menegaskan bahwa self control tinggi 

bukan berarti tidak pernah melakukan 

perilaku cyberloafing, tetapi mampu 

mengatur durasi dan frekuensinya agar tidak 

mengganggu produktivitas. Jadi, tingginya 

cyberloafing bisa disebabkan oleh tekanan 

kerja, akses internet, dan budaya fleksibel, 

sementara self control tinggi dipengaruhi 

oleh kesadaran diri dan lingkungan yang 

mendukung. Keduanya bisa tinggi secara 

bersamaan karena cyberloafing dapat 

menjadi strategi koping yang sehat jika 

dilakukan dengan kontrol diri yang baik 

(Malau & Muhammad, 2022). 

 Berdasarkan pembahasan mengenai 

hasil penelitian di atas, bahwa tingginya 

perilaku cyberloafing pada karyawan 

generasi Z bukan disebabkan oleh rendahnya 

kemampuan mengontrol diri, melainkan 

karena cyberloafing dipandang sebagai 

bentuk strategi koping. Individu dengan self 

control tinggi tidak selalu menghindari 

penggunaan internet saat bekerja, tetapi 

justru mampu mengelola waktu secara bijak 

dan memanfaatkan cyberloafing sebagai 

cara adaptif untuk meredakan tekanan serta 

menjaga keseimbangan mental di tempat 

kerja. Bahkan, individu yang melakukan 
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perilaku cyberloafing tetap dapat memiliki 

self control yang tinggi, selama mereka 

mampu menjaga produktivitas kerja dan 

memastikan aktivitas tersebut tidak 

mengganggu tanggung jawab utama mereka. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

positif yang signifikan antara self control 

dengan perilaku cyberloafing pada 

karyawan generasi Z di Yogyakarta. Artinya, 

semakin tinggi self control, semakin tinggi 

pula kecenderungan untuk melakukan 

cyberloafing, dan sebaliknya. Temuan ini 

bertentangan dengan hipotesis awal yang 

memprediksi adanya hubungan negatif, 

sehingga hipotesis tersebut ditolak.  

 Karyawan disarankan untuk lebih 

sadar dalam menggunakan waktu kerja dan 

mengenali penyebab perilaku cyberloafing. 

Peneliti selanjutnya diharapkan menelusuri 

faktor lain yang mungkin mempengaruhi 

hubungan ini, serta mempertimbangkan 

pendekatan kualitatif atau mixed methods 

untuk pemahaman yang lebih mendalam dan 

kontekstual. 
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